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ABSTRACT 
  
  Sustainable banking can be defined as a decision by banks to provide 
products and service only to customers who take into consideration the 
enviromental and social impacts of their activities. This study aims to analyse the 
influence of attitude and awareness of implementation of green banking. 
Population in this research is 114 employees of Solo BNI Sariah branch office. 
Based  on purposive sampling method, this study used 53 respondents. 
  For dependent variable of this study is the implementation of green 
banking (y). While for the independent variables of attitude (x1) and awareness 
(x2). The method used quantitative research methods. This study used primary 
data with questionnaire. Data was analysed multiple regression analysis with 
software IBM SPSS Statistic ver 20 processing.  
  The results of this study indicate that attitude have a positive significant 
impact on the implementation of green banking but awareness BNI Sariah’s 
employer have no effect on the implementation of green banking.  
 
Keywords: Attitude, awareness, Green Banking. 
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ABSTRAK 
 
  Perbankan berkelanjutan merupakan keputusan bank untuk menyediakan 
produk dan layanan perbankan hanya kepada nasabah yang mempertimbangkan 
dampak lingkungan dan sosial dari kegiatan mereka  Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh dari sikap (attitude) dan kesadaran (awareness) 
karyawan terhadap implementasi green banking. Populasi dalam penelitian ini 
adalah 144 pegawai BNI Syariah Kantor Cabang Solo. Berdasarkan metode 
purposive sampling, penelitian ini menggunakan sampel penelitian sebanyak 53 
responden.  
  Untuk variabel dependen (y) dari penelitian ini adalah implementasi green 
banking. Sedangkan untuk variabel independen adalah sikap (attitude) (x1) dan 
kesadaran (awareness) (x2). Metode yang digunakan adalah metode penelitian 
kuantitatif. Penelitian ini meggunakan data primer dari kuesioner. Data dianalisis 
menggunakan analisis regresi berganda yang diolah melalui software IBM SPPS 
Statistic ver 20. 
  Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sikap (attitude) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap implementasi green banking. Namun kesadaran 
(awareness) dari karyawan BNI Syariah Kantor cabang Solo tidak berpengaruh 
terhadap implementasi green banking. 
 
Kata kunci: Attitude, Awareness, Green Banking. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Pemanasan global yang berdampak pada lingkungan menimbulkan tuntutan 
perusahaan untuk memberikan solusi dalam aktivitas bisnisnya termasuk di 
perbankan. Menurut Fadhilah dan Maria (2013) Perbankan dan lingkungan 
dianggap dua “dunia” yang dalam beberapa hal cenderung berlawanan, karena 
bank adalah institusi profit oriented sedangkan lingkungan adalah suatu sistem 
yang tidak bernilai financial, meskipun perbankan dan lingkungan berada dalam 
dua dunia yang berbeda tetapi keduanya mempunyai kepentingan sama yaitu 
Sustainability. 
Semakin banyaknya permasalahan lingkungan hidup yang terjadi 
merupakan akibat dari perusahaan yang hanya mementingkan keuntungan dengan 
mengenyampingkan perlindungan terhadap lingkungan hidup. Hampir semua 
aktivitas yang dijalankan perusahaan pada akhirnya meninggalkan bekas atau sisa 
kegiatan yang berupa limbah berbahaya bagi makhluk hidup dan lingkungan. 
Perusahaan seharusnya memiliki komitmen yang berupa tanggung jawab sosial 
dan lingkungan perusahaan (Afrizal, 2015). 
Menurut Arman (2012) Perbankan dapat menjadi suatu kekuatan baru dalam 
membangun gerakan Go-Green. Dengan mengimplementasikan konsep Green 
Banking ini kegiatan perbankan pada umumnya tidak akan terganggu, sebaliknya 
akan memberikan keuntungan baik tangible maupun intangible. Prinsip  
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Sustainable Development memastikan pembangunan yang di lakukan harus 
memiliki keseimbangan pada tiga sudut pandang yaitu Profit (Perekonomian), 
People (Sosial), Planet (Ramah Lingkungan) (Fadhilah dan Maria, 2013:1). 
Perbankan sebagai entitas bisnis yang memiliki koneksi pada aktivitas 
perekonomian diharapkan menjadi pelopor dalam gerakan ekonomi hijau, 
kegiatan perbankan secara fisik tidak memiliki keterkaitan dengan lingkungan, 
tetapi dampak eksternal dari kegiatan customer mereka memiliki andil yang 
cukup besar, sehingga bank secara substansial dapat menjadi bagian dalam 
penyelamatan lingkungan dengan mengadopsi konsep green economy yang 
disebut dengan green banking (Mu’izzuddin,2015:846). 
Menurut Sutrmista dan Sathana (2014) menjelaskan bahwa tujuan 
pelaksanaan green banking adalah menggunakan sumberdaya yang mendukung 
aktivitas masyarakat dan lingkungan. Bank menyediakan jasa keuangan untuk 
proyek hijau yang juga menjamin pertumbuhan ekonomi. Bank pun 
mempromosikan produk yang ramah lingkungan. Berbagai produk tersebut 
meliputi ATM, SMS Banking, kartu kredit dan kartu debit. 
Trend operasional perbankan yang menerapkan prinsip green banking 
semakin marak dijumpai, berbagai inisiatif seperti Equator Principle dan United 
Nation Environment Programme-Finance Initiative (UNEP-FI) serta respon dari 
bank sentral maupun otoritas pengawasan seperti China, Malaysia, India, 
Bangladesh, Nigeria, Brazil dan Korea Selatan. Pelaksanaan ini bagi Indonesia 
juga menjadi suatu hal yang penting, konsep ini diyakini sebagai bagian dari 
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strategi dalam mencapai comparative dan competitive advantage industri 
perbankan di Indonesia.  
Wass dalam Mu’izzuddin (2015) menyatakan bahwa kebijakan green 
banking di Indonesia di landaskan pada visi bahwa perbankan nasional harus 
berperan secara aktif sesuai dengan tahapan evolusi pembangunan berkelanjutan 
dimana indikator keberhasilan mencakup kemampuan perbankan dalam 
menyediakan sumber pendanaan pembangunan secara efisien dan memberikan 
arah penyaluran kepada investasi yang produktif dengan memperhatikan prinsip-
prinsip perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup (PPLH). 
Dikutip dalam Wartaekonomi.co.id, Salah satu regulasi dalam pelaksanaan 
kebijakan green banking meliputi PBI No. 14/15/PBI/2012 tentang penilaian 
Kualitas Aset Bank Umum dengan mempertimbangkan pemeliharaan lingkungan 
hidup. Namun, terlepas dari regulasi yang ada, debitur hanya melaksanakan 
AMDAL (Analisis Mengenai Dampak Lingkungan) bukan melakukan 
pemeliharaan lingkungan sebagaimana undang- undang yang berlaku. 
Dalam sustainability work bank Mandiri (Tim pengembangan bank mandiri, 
2016) menjelaskan bahwa sektor keuangan dan perbankan sebagai bagian dari 
entitas bisnis tentunya tidak terlepas dari hal ini, walaupun memang tidak secara 
langsung menyumbang pencemaran lingkungan yang tinggi karena tingkat 
penggunaan energi, pembuangan limbah, dan kegiatan lainnya pun cenderung 
lebih rendah dibanding sektor lainnya. Bagaimanapun juga, memelihara 
kelestarian lingkungan hidup merupakan salah satu bentuk tanggung jawab sektor 
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keuangan dan perbankan, yang juga dituntut untuk senantiasa mengontrol dan 
mengelola dampak lingkungan yang dihasilkan dari pelaksanaan kegiatan 
bisnisnya. 
Sebagai perusahaan yang berkewajiban untuk memelihara lingkungan 
sekitar, Bank syariah seharusnya mendukung sepenuhnya upaya-upaya untuk 
beralih ke sistem ekonomi yang lebih ramah lingkungan dan ramah bagi iklim 
(green economy) yang dicanangkan pemerintah, dalam hal ini Kementrian 
Lingkungan Hidup (KLH), Bank Indonesia (BI) dan Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK). 
Upaya tersebut sejalan dengan Undang-Undang No. 32 tahun 2009 tentang 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, yang mengharuskan semua 
aktivitas ekonomi untuk patuh terhadap UU tersebut dalam rangka mewujudkan 
kelestarian lingkungan untuk jangka panjang dan berkesinambungan (Tim 
pengembangan bank mandiri, 2016). 
Praktik green banking di beberapa bank tidak terlepas dari kesadaran 
internal top management bank. Bahkan dorongan eksternal dapat mempengaruhi 
perilaku bisnis bank untuk mengikuti praktik green banking. Salah satu 
pemicunya adalah adanya tanggung jawab sosial perusahaan atau CSR (Corporate 
Social Responsibility). Dalam implementasinya sebagai CSR tersebut digunakan 
untuk pembangunan berkelanjutan dan peningkatan kualitas lingkungan hidup 
termasuk penyaluran CSR perbankan (Panjaitan, 2015:50). 
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Berdasarkan survey yang dilakukan oleh Bank Indonesia (2014) bahwa 
kesiapan pelaksanaan green banking di Indonesia menunjukkan hasil : a) 100% 
melaksanakan Peraturan Bank Indonesia mengenai kualitas asset dan bank 
meminta kepada debitur mengenai analisis dampak lingkungan; b) 31,3% bank 
mengimplementasikan kebijakan green banking; c) 31.3% bank memahami dan 
mengerti mengenai aturan dan implikasi undang-undang lingkungan No. 32/  
2009; d) 25.0% bank memberikan dukungan bagi infrastruktur (IT dan sumber 
daya); e) 18,8% bank memiliki standar operasional internal; f) 18,8% bank 
memiliki keterkaitan antara kepedulian lingkungan dan non performing loans; g) 
6,3% bank menerbitkan suistainability reporting. 
Berdasarkan hasil survey tersebut nyatanya tidak diimbangi dengan 
kesiapan sikap (attitude) dan kesadaran (awareness) karyawan bank tersebut, 
khususnya karyawan perbankan syariah di BNI Syariah kantor cabang Solo, hal 
ini dapat dibuktikan melalui observasi dan wawancara awal yang dilakukan 
kepada beberapa karyawan, hasil wawancara awal menunjukkan dari 5 karyawan 
sekitar 3 karyawan (60%) yang mengerti akan istilah green banking. 
Rendahnya sikap (attitude) dan kesadaran (awareness) karyawan bank 
syariah dikarenakan beberapa faktor antara lain masih minimnya sosialisasi dari 
pemerintah tentang green banking dan green economy. Pentingnya dukungan 
pihak internal dari bank syariah tersebut dalam pelaksanaan green banking tidak 
dipungkiri akan mendukung kelancaran dari kebijakan green banking tersebut. 
6 
 
Dalam Republika.co.id, bank syariah sudah seharusnya berada pada barisan 
terdepan dalam pelaksanaan kebijakan green banking dan green economy. Tapi 
pada nyatanya bank syariah belum terlihat untuk membantu dalam pelestarian 
lingkungan hidup. Hanya beberapa bank syariah saja yang memang sudah aktif 
dalam penyediaan pembiayaan usaha pembangunan energi baru dan terbarukan, 
pembiayaan peningkatan efisiensi energi industri, pembiayaan pertanian terpadu 
ramah lingkungan (www.republika.co.id di akses tanggal 14 Maret 2018). 
Dalam Al-Qur’an, Allah juga menyatakan bahwa alam diciptakan untuk 
memenuhi kebutuhan manusia. Allah berfirman, “Dan Dia menundukkan 
untukmu apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi semuanya, (sebagai 
rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir,” (QS Al-Jatshiyah 
[45]:13).Islam tidak melarang memanfaatkan alam, namun ada aturan mainnya. 
Manfaatkan alam dengan cara yang baik (bijak) dan manusia bertanggungjawab 
dalam melindungi alam dan lingkungannya serta larangan merusaknya (Asrul 
2010). 
Menurut Asrul (2010), manusia sebagai khalifah (wakil atau pengganti) 
Allah, salah satu kewajiban atau tugasnya adalah membuat bumi makmur. Ini 
menunjukan bahwa kelestarian dan kerusakan alam berada di tangan manusia. 
Dalam Islam (Al-Qur’an), hak mengelola alam tidak dapat dipisahkan dari 
kewajiban untuk memelihara kelestariannya. Mengelola lingkungan harus diiringi 
dengan usaha-usaha untuk melestarikannya, banyaknya ayat Al-Qur’an yang 
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membicarakan larangan merusak bumi, mengindikasikan kewajiban umat Islam 
untuk memelihara kelestarian dan keasrian bumi. 
Dari penjelasan dalam Al-Quran tersebut jelas mendorong bank yang 
merupakan sebuah lembaga keuangan untuk mau tidak mau juga harus melakukan 
transformasi dalam perilaku dan kegiatannya yang berhubungan dengan 
lingkungan hidup. Jika pada masa lalu, pihak yang harus bertanggung jawab  
terhadap dampak lingkungan yang ditimbulkan ialah pelaku usaha (industri), 
sementara bank sebagai pihak yang memberikan pembiayaan terbebas dari 
tanggung jawab tersebut. 
Bank melalui pembiayaannya, diharuskan untuk berperan dalam menekan 
perusakan lingkungan. Artinya bank harus mempertimbangkan kegiatan yang 
dijalankan debiturnya memiliki dampak negative terhadap lingkungan atau tidak. 
Salah satunya melalui konsep Green Banking (Arfan 2017). 
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah tersebut penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul :“Analisis Implementasi Green 
Banking di Bank Syariah (Studi Kasus Pada BNI Syariah Kantor Cabang 
Solo)”. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat diidentifikasi 
permasalahannya sebagai berikut : 
1. Sikap dan kesadaran karyawan yang masih minim dalam pelaksanaan 
inisiasi green banking. 
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1.3. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna dan 
mendalam maka penelitian yang diangkat perlu dibatasi. Batasan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Penelitian ini hanya meneliti implementasi green banking di BNI 
Syariah kantor cabang Solo. 
2. Penelitian ini hanya meneliti bagian internalnya saja yaitu sikap 
(attitude) karyawan dan kesadaran (awareness) karyawan dalam 
pelaksanaan inisiasi green banking. 
3. Analisis implementasi green banking pada penelitian ini hanya 
melalui indikator dari Kriteria Green Company oleh Boston 
Consulting Group, Kriteria Green Company dalam Indonesia Green 
Company 2012, Kriteria Green Company pada Seleksi Indeks SRI-
KEHATI, Kriteria Green Banking dalam Diskusi Terbatas Bank 
Indonesia, Sustainable Green Banking Criteria in The FT Sustainable 
Banking Awards 2010 yang digabungkan menjadi beberapa bagian 
yaitu meliputi Tata Kelola Korporat, Produk dan Green Company. 
 
1.4. RumusanMasalah 
Rumusan masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah sikap (attitude) karyawan mempunyai pengaruh terhadap 
implementasi green banking di BNI Syariah Kantor Cabang Solo? 
2. Apakah kesadaran (awareness) karyawan mempunyai pengaruh 
terhadap implementasi green banking di BNI Syariah Kantor Cabang 
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Solo? 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh sikap (attitude) karyawan terhadap 
implementasi green banking di BNI Syariah Kantor Cabang Solo. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kesadaran (awareness) karyawan 
terhadap implementasi green banking di BNI Syariah Kantor Cabang 
Solo. 
1.6. Manfaat Penelitian 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 
berbagai pihak terkait khususnya: 
1. Bagi Praktisi 
Memberikan informasi tentang pengaruh sikap (attitude) 
karyawan dan kesadaran (awareness) karyawan terhadap 
implementasi green banking di bank syariah yang dapat digunakan 
sebagai acuan untuk mengembangkan kualitas SDM perbankan 
syariah dalam pelaksanaan implementasi green banking. 
2. Bagi Akademisi 
a) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 
pengetahuan dan pemahaman tentang pengaruh sikap (attitude) 
dan kesadaran (awareness) karyawan terhadap implementasi 
green banking di perbankan syariah. 
b) Menambah referensi untuk mendukung penelitian selanjutnya 
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yang berkaitan dengan pengaruh sikap (attitude) dan kesadaran 
(awareness) karyawan terhadap implementasi green banking di 
perbankan syaraiah sebagai bahan kepustakaan dan sumber 
keilmuan. 
3. Bagi Pihak Lain 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
tentang pengaruh sikap (attitude) dan kesadaran (awareness) 
karyawan terhadap implementasi green banking di perbankan syariah 
yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk memenuhi 
kebutuhan SDM yang mementingkan akan dampak lingkungan 
melalui pelaksanaan green banking. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I PENDAHULUAN: Bab ini berisikan pendahuluan dari skripsi 
yang terdiri atas : latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI: Bab ini menguraikan tentang landasan 
teori yang berkaitan dengan penelitian ini, review penelitian terdahulu, 
kerangka berfikir dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN: Bab ini menguraikan tentang 
waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi, sampel, dan teknik 
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pengambilan sempel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 
variabel penelitian, definisi operasional variabel, dan teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN: Bab ini peneliti 
menganalisa, menguraikan dan menyajikan data dan hasil penelitian, berisi 
data-data penelitian dan analisis data yang dihitung berdasarkan metode 
penelitian, berisi data-data penelitian dan analisa data yang dihitung 
berdasarkan metode penelitian yang ada serta dibahas berdasarkan 
perhitungannya. 
BAB V PENUTUP: Bab ini merupakan penutup, memuat beberapa 
simpulan penelitian yang dibuat berdasarkan hasil pembahasan, keterbatasan 
penelitian serta memberikan saran-saran perbaikan untuk penelitian 
selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASANTEORI 
2.1 TinjauanPustaka 
2.1.1 Pengertian Perbankan Syariah 
Menurut Undang-undang No. 10 Tahun 1998, Bank adalah badan 
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak (Muhammad, 2005: 176). 
Bank Islam atau selanjutnya disebut dengan Bank syariah, adalah 
bank yang beroperasi dengan tanpa bunga, adalah lembaga keuangan atau 
perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan 
pada Al-Quran dan Hadist Nabi SAW, atau dengan kata lain, Bank islam 
adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan 
dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang 
yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariat islam 
(Muhammad, 2002: 93-94). 
Bank syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya 
berdasarkan prinsip islam, yaitu aturan perjanjian (akad) antara bank dengan 
pihak (nasabah) berdasarkan hukum islam. Sehingga perbedaan antara bank 
syariah dengan bank konvensional terletak pada prinsip bagi hasil, jual beli 
dan prinsip lain yang sesuai dengan syariat islam, karena bunga diyakini 
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mengandung unsur riba yang diharamkan (dilarang) oleh agama islam 
(Rivai, 2007:758-759). 
Perbedaan pokok antara bank konvensional dengan bank syariah 
terletak pada landasan falsafah yang dianutnya. Bank syariah tidak 
melaksanakan sistem bunga dalam seluruh aktivitasnya, sedangkan bank 
konvensional sebaliknya. Hal ini memiliki implikasi yang sangat dalam dan 
sangat berpengaruh pada aspek operasional dan produk yang dikembangkan 
oleh bank syariah (Tim Pengembangan Perbankan Syariah Institut Bankir 
Indonesia, 2003:24-25). 
2.2.1 Teori Green Banking atau Sustainable Banking 
Dalam beberapa literatur, istilah bank yang mempertimbangkan dan 
mengintegrasikan lingkungan hidup dalam operasional dan layanannya 
disebut dengan sustainable banking. Sustainable banking can be defined as 
a decision by banks to provide products and service only to customers who 
take into consideration the enviromental and social impacts of their 
activities atau perbankan berkelanjutan adalah keputusan bank untuk 
menyediakan produk dan layanan perbankan hanya kepada nasabah yang 
mempertimbangkan dampak lingkungan dan sosial dari kegiatan mereka 
(terjemahan bebas) (Bouma, Jeucken, and Klinkers, 2011 dalam Panjaitan, 
2015:44-45). 
Ada pula istilah sustainable finance yang juga menggambarkan 
praktik yang mirip dengan sustainable banking. Sustainable finance is 
defined as the provision of financial capital and risk management products 
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to projects and businesses that promote, or do not harm, economic 
prosperity, enviromental protection, and social justice atau keuangan 
berkelanjutan adalah penyedia modal dan produk-produk manajemen risiko 
kepada proyek dan bisnis yang mempromosikan, atau tidak merugikan, 
kemakmuran ekonomi, perlindungan lingkungan dan keadilan sosial 
(terjemahan bebas) (Forum for the Future-2002 dalam Panjaitan, 2015:45). 
Tahapan praktik green banking dapat dilihat dari elaborasi yang dibuat 
oleh Marcel H A Jeucken (Sustainable Finance & Banking: The financial 
Sector and the Future of The Planet, EarthScan, 2001 dalam Panjaitan, 
2015:45) sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Tipologi sustainable banking 
Penjelasan tipologi sebagai berikut : 
1. Tipe pertama defensive banking. Dalam tipe ini, bank merupakan 
follower dan menantang aturan pemerintah dalam masalah lingkungan 
dan pembangunan berkelanjutan karena kepentingan bank, baik secara 
langsung maupun tidak langsung terancam. Bank tipikal ini belum 
Sustainable Banking 
Offensive Banking 
Preventif Banking 
Defensive Banking 
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memiliki kepedulian terhadap lingkungan hidup, sehingga aspek ini 
hanya dianggap sebagai biaya yang perlu dihindari. Oleh karena itu, 
bank yang berada dalam kondisi ini akan mencoba menghindari isu-
isu sustainability (keberlanjutan) dalam praktek bisnisnya. 
2. Tipe kedua preventive banking. Dalam tipe ini, bank telah mulai 
mempertimbangkan potensi pengurangan biaya (cost savings), 
misalnya untuk pemakaian kertas, pengurangan energi, penghematan 
air, dan perjalanan dinas pegawainya. Bank dalam tipe ini juga sudah 
mulai menginternalisasi produk perbankan agar lebih ramah kepada 
lingkungan hidup (kredit) dalam kaitannya dengan meminimalisir 
risiko dan kerugian investasi yang berhubungan dengan risiko 
lingkungan. 
3. Tipe ketiga offensive banking. Dalam tipe ini, bank sudah 
mengintegrasikan biaya, risiko, dan imbal balik potensial kepada 
operasional harian perbankan. Bank berupaya mengurangi risiko 
eksternal dengan menerapkan kontrol terhadap risko lingkungan daan 
melakukan penilaian (assesment) terhadap risiko kredit. 
4. Tipe keempat disebut sustainable banking. Dalam tipe ini, bank sudah 
bersifat kreatif, inovatif, dan proaktif dalam melihat potensi bisnis, 
baik dalam membiayai proyek-proyek yang ramah lingkungan 
maupun berinvestasi dalam teknologi yang hemat energi dan teknlogi 
bersih. Perbankan di tipe ini juga sudah mengadopsi prinsip-prinsip 
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pembangunan berkelanjutan, seperti bergabung dalam UNEP-FI dan 
Equatorial Principle. 
2.3.1 Definisi Sikap (attitude) 
Menurut Gordon Alport dalam Hartono Sastro Wijoyo (2005) sikap 
didefinisikan sebagai suatu kecenderungan yang dipelajari dan ditanggapi 
secara konsisten terhadap objek yang disukai maupun tidak. Menurut 
Robbins dan Judge (2008) dalam Effendi (2016:275) sikap adalah 
pernyataan-pernyataan evaluatif mengenai objek, orang atau kejadian dan 
tiga faktor yang mendasari pembentukaan suatu sikap yaitu komponen 
kognitif, komponen afektif dan komponen perilaku. 
Sikap karyawan merupakan komponen penting dalam suatu proses 
kebijakan dalam perusahaan. Seseorang bisa memiliki ribuan sikap, tetapi 
dalam kehidupan berorganisasi difokuskan pada beberapa jenis sikap yang 
berkaitan dengan kerja. Sikap kerja berisi evaluasi positif atau negatif yang 
dimiliki seseorang tentang aspek-aspek lingkungan kerja mereka. Dalam 
ilmu manajemen sumber daya manusia, sebagian besar penelitian 
difokuskan pada tiga sikap yaitu kepuasan kerja, keterlibatan pekerjaan dan 
komitmen organisasional (Robbins, 2007). 
2.4.1 Definisi Kesadaran (awareness) 
Achmanto Mendatu (2010), mengemukakan kesadaran diri adalah 
keadaan dimana seseorang bisa memahami dirinya sendiri dengan setepat-
tepatnya. Seseorang disebut memiliki kesadaran diri jika seseorang tersebut 
memahami emosi dan mood yang sedang dirasakan, kritis terhadap 
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informasi mengenai dirinya sendiri dan sadar tentang dirinya yang nyata. 
Dessler (1997), mengemukakan arti penting sumber daya manusia itu 
sendiri terhadap organisasi terletak pada kesadaran diri manusia untuk 
bereaksi positif terhadap sasaran pekerjaan atau kegiatan yang mengarah 
pada pencapaian organisasi. 
Robert L. Mantis dan John H. Jackson (2001), mengemukakan 
berhasil tidaknya suatu organisasi dalam pencapaian tujuan akan banyak 
ditentukan oleh kesadaran individu-individu dalam menjalankan tugas yang 
diembannya, sebab manusia merupakan pelaksana kegiatan dalam rangka 
pencapaian tujuan. 
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi suatu kesadaran diri dalam 
bekerja disuatu perusahaan yaitu antara lain (Mangkunegara (2006): 
1. Waktu yang dipergunakan dalam ketepatankerja. 
2. Proses tanggung jawab terhadap kondisi pekerjaan yang dibebankan. 
3. Kemampuan mengevaluasi hasil pekerjaan. 
2.5.1 Implementasi Green Banking 
Peraturan Bank Indonesia (PBI) No 14/15/PBI/2012 tentang Penilaian 
Kualitas Aset Bank Umum menjadi titik awal dalam implementasi green 
banking. Dengan peraturan ini, Bank Indonesia mendorong perbankan 
nasional untuk mempertimbangkan faktor kelayakan lingkungan dalam 
melakukan penilaian suatu prospek usaha. Peraturan ini sendiri merupakan 
tindak lanjut Bank Indonesia atas penetapan Undang-Undang No. 32 Tahun 
2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, Peraturan 
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Pemerintah No. 27 Tahun 2012 tentang Izin Lingkungan, serta Peraturan 
Menteri Lingkungan Hidup No. 5 Tahun 2012 tentang Jenis Rencana Usaha 
dan/atau Kegiatan yang Wajib Memiliki Analisis Dampak Lingkungan 
Hidup (AMDAL). 
Menurut Suryaman dan Suwandi (2016) konsep green banking 
meliputi tiga unsur penting yaitu Bank, lingkungan, dan pembangunan yang 
kualitasnya selalu diharapkan untuk terus meningkat. Kualitas dan kinerja 
bank tentulah akan ikut menentukan kondisi perekonomian negara ini, lebih 
khusus lagi dapat memberi kontribusi yang besar terhadap pembangunan 
dalam arti yang luas, karena bank terus berjalan sesuai target-target yang 
diharapkan oleh seluruh stakeholder bangsa ini. Tentunya yang diharapkan 
adalah pembangunan yang berkelanjutan (sustainable development). 
Ironisnya antara bank, lingkungan dan pembangunan sering berada dalam 
sigma yang kontradiktif. 
Menurut Ajeng (2014) Konsep green banking ini sangat erat 
kaitannya dengan istilah green credit. Green credit dapat diartikan sebagai 
fasilitas  pinjaman dari lembaga keuangan kepada debitur yang bergerak di 
sektor bisnis yang tidak berdampak pada penurunan kualitas lingkungan 
maupun kondisi sosial masyarakat. Meski demikian, green banking tidak 
hanya berkutat pada dunia perkreditan, namun juga program-program lain 
yang berwawasan lingkungan. 
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2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Penelitian yang Relevan 
Variable Peneliti, Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian 
Green Banking 
Initiative Pada Bank 
Konvensional dan Bank 
Syariah di Palembang. 
Mu’izzuddin, Isnurhadi 
dan Devi Febrianti 
(2015), Metode 
penyebaran kuesioner 
dan observasi, Sampel 
100 karyawan bank 
konvensional dan bank 
syariah di kota 
Palembang. 
Inisiasi dan 
implementasi 
pelaksanaan green 
banking pada bank 
konvensional dan bank 
syariah sudah terlaksana 
dengan baik,  
Dukungan tingkat 
pendidikan dan 
pemahaman karyawan 
serta sikap terhadap 
implementasi green 
banking juga baik. 
Peran dan Tanggung 
Jawab Perbankan 
Dalam Implementasi 
Green Banking (Studi 
Pada Bank BJB) 
Suryaman dan Yudi 
W. Suwandi (2016), 
Metode observasi 
lapangan, penelitian 
kualitatif, Sampel bank 
bjb 
Kebijakan untuk 
program green banking 
bank bjb 
mengimplementasikan 
berbagai hal dengan 
mempertimbangkan 
dampak lingkungan dan 
kemudian 
mengalokasikan ke 
dana CSR. 
Analisis Implementasi 
Green Banking pada 
PT. Bank X (Persero) 
Tbk 
Andi Nurul Fadhilah 
Ayu dan Maria 
Anityasari (2013), 
Metode observasi 
dengan penyebaran 
kuesioner, Sampel 282 
nasabah pada PT.  Bank 
X (Persero)Tbk 
 
PT. Bank X (Persero) 
Tbk telah memiliki 
konsep dan 
implementasi cukup 
lengkap dalam hal 
green dan 
Sustainability. 
Is Islamic Banking 
More Sustainable than 
Convensional Banking? 
An Empirical Study on 
Mohammed Syedul 
Islam and Md. Rafiqul 
Islam Rafiq (2017), 
Method with empirical 
In Bangladesh can infer 
that Shariah- based 
banking follows the 
built in sustainability 
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Selected Banks of 
Bangladesh 
 
research, Sample 2 
Islamic Banking and 2 
Conventional Banking 
on selected banks of 
Bangladesh 
 
principle by its 
operations than 
Convensional Banking. 
Variable Peneliti, Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian 
Pengaruh sikap, 
kesadaran dan 
pengetahuan terhadap 
kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi yang 
menerapkan peraturan 
pemerintah nomor 46 
tahun 2013 (Studi pada 
Wajib Pajak Orang 
Pribadi yang terdaftar 
di Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Kediri 
Trias Wulansari (2018), 
Metode observasi 
dengan penyebaran 
kuesioner,penelitian 
kualitatif yang 
dikuantitatifkan, 
Sampel 97 responden. 
(1) Sikap, kesadaran, 
pengetahuan 
perpajakan secara 
parsial berpengaruh 
signifikan terhadap 
kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi yang 
Menerapkan Peraturan 
Pemerintah Nomor 46 
Tahun 2013. (2) Sikap, 
kesadaran, pengetahuan 
perpajakan secara 
simultan berpengaruh 
signifikan terhadap 
kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi yang 
menerapkan peraturan 
pemerinah nomor 46 
tahun 2013 (Studi pada 
Wajib Pajak Orang 
Pribadi yang terdaftar 
di Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Kediri. 
Faktor-fakor yang 
Mempengaruhi 
Knowledge Sharing 
dalam Implementasi 
E- learning 
Upik Selly Meylasari & 
Ika Nurul Qamari 
(2017), Metode 
observasi dengan 
penyebaran kuesioner, 
Penelitian kuantitatif 
regresi linear berganda, 
Sampel 115 Dosen di 
Universitas 
Muhammadiyah 
Yogyakarta. 
Variabel sikap 
karyawan tidak 
berpngaruh signifikan 
terhadap implementasi 
e-learning di lihat dari 
nilai probabilitas 
sebesar 0,080. Variabel 
motivasi berbagi 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap e-
learning dengan nilai 
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probabilitas sebesar 
0,000. Variabel 
komunikasi 
berpengaruh positif 
terhadap implementasi 
e-learning dengan nilai 
probabilitas sebesar 
0,039. Variabel 
teknologi berpengaruh 
positif terhadap 
implementasi e-
learning.  
 
Pertama, jurnal Mu’izzuddin, Isnurhadi dan Devi Febrianti (2015) 
yang berjudul “Green Banking Initiative Pada Bank Konvensional dan Bank 
Syariah di Palembang”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif analisis dengan metode observasi dan penyebaran kuesioner 
dengan analisis penyekoran menggunakan skala linkert. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan green banking pada bank syariah 
dan konvensional di Palembang. 
Perbedaan penelitian Mu’izzuddin, Isnurhadi dan Devi Febrianti 
dengan penelitian peneliti yaitu terletak pada metode analisis datanya yaitu 
penelitian Mu’izzuddin, Ianurhadi dan Devi Febrianti menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif sedangkan penelitian peneliti menggunakan 
pendekatan kuantitatif regresi linear berganda. Perbedaan lainnya terletak 
pada obyek penelitian, penelitian Mu’izzuddin, Isnurhadi dan Devi Febrianti 
obyek penelitiannya di bank syariah dan bank konvensional di Palembang 
sedangkan obyek penelitian peneliti hanya mengkhususkan pada bank BNI 
syariah kantor cabang Solo. 
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Kedua, jurnal Suryaman dan Yudi W. Suwandi (2016), yang berjudul 
“Peran dan Tanggung Jawab Perbankan Dalam Implementasi Green 
Banking (Studi Pada Bank BJB)”. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian observasi lapangan dan menggunakan penelitian kualitatif. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dan tanggung jawab 
perbankan dalam implementasi green banking di bank bjb. 
Perbedaan penelitian Suryaman dan Yudi W. Suwandi dengan 
penelitian peneliti terletak pada subyek yang diteliti. Pada penelitian 
Suryaman dan Yudi W. Suwandi berfokus pada peran dan tanggung jawab 
perbankan dalam implementasi green banking sedangkan peneliti berfokus 
pada pengaruh sikap (attitude) dan kesadaran (awareness) terhadap 
implementasi green banking yang diterapkan di BNI Syariah kantor cabang 
Solo. Perbedaan lainnya yaitu penelitian Suryaman dan Yudi W. Suwandi 
menggunakan penelitian kualitatif sedangkan penelitian peneliti 
menggunakan penelitian kuantitatif. 
Ketiga, jurnal Andi Nurul Fadhilah Ayu dan Maria Anityasari (2013) 
yang berjudul “Analisis Implementasi Green Banking pada PT. Bank X 
(Persero) Tbk”. Penelitian ini menggunakan metode observasi dan 
penyebaran kuesioner. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
implementasi green banking pada PT. Bank X (Persero) Tbk.  
Perbedaan penelitian Andi Nurul Fadhilah Ayu dan Maria Anityasari 
dengan penelitian peneliti terletak pada obyek yang diteliti yaitu jika pada 
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penelitian Andi Nurul Fadhilah Ayu dan Maria Anityasari hanya meneliti 
satu bank konvensional saja yaitu PT. Bank X (Persero) Tbk sedangkan 
obyek yang diteliti peneliti yaitu berfokus pada bank syariah di Kota Solo. 
Keempat jurnal Mohammed Syedul Islam and Md. Rafiqul Islam 
Rafiq (2017), yang berjudul “Is Islamic Banking More Sustainable than 
Convensional Banking? An Empirical Study on Selected Banks of 
Bangladesh,”. Penelitian ini menggunakan empirical research atau 
penelitian secara empiris. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perbandingan antara bank syariah dengan bank konvensional di Bangladesh 
manakah yang lebih sustainable. 
Perbedaan penelitian Mohammed Syedul Islam and Md. Rafiqul Islam 
Rafiq dengan penelitian peneliti yaitu terletak pada metode penelitiannya 
yaitu, jika penelitian Syedul Islam and Md. Rafiqul Islam Rafiq 
menggunakan penelitian empirical research sedangkan penelitian peneliti 
menggunakan metode kuantitatif research 
Kelima penelitian dari Trias Wulansari (2018), yang berjudul 
“Pengaruh Sikap, Kesadaran dan Pengetahuan terhadap kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi yang menerapkan peraturan pemerintah nomor 46 tahun 
2013 (Studi pada Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Kediri”. Penelitian ini menggunakan metode 
observasi dan penyebaran kuesioner dengan analisis regresi linear berganda 
menggunakan SPSS. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
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variabel sikap, kesadaran dan pengetahuan terhadap kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi yang menerapkan peraturan pemerintah nomor 46 tahun 2013. 
Perbedaan penelitian Trias Wulansari dengan penelitian peneliti yaitu 
terletak pada variabel penelitiannya. Penelitian Trias Wulansari 
menggunakan 3 variabel independen sedangkan peneliti hanya mengukur 
menggunakan 2 variabel independen. 
Keenam penelitian Upik Selly Meylasari & Ika Nurul Qamari (2017), 
yang berjudul “Faktor-fakor yang Mempengaruhi Knowledge Sharing dalam 
Implementasi E- learning”. Penelitian ini menggunakan metode observasi 
dan penyebaran kuesioner dengan analisis regresi linear berganda 
menggunakan SPSS. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
variabel sikap, motivasi, komunikasi dan variabel teknologi terhadap 
implementasi e-learning. 
Perbedaan penelitian Upik Selly Meylasari & Ika Nurul Qamari 
dengan penelitian peneliti yaitu terletak pada variabel penelitiannya. 
Penelitian Upik Selly Meylasari & Ika Nurul Qamari menggunakan 4 
variabel independen sedangkan peneliti hanya mengukur menggunakan 2 
variabel independen. 
2.3 Kerangka Berfikir 
Dalam pelaksanaan green banking salah satu yang menjadi aspek 
terpenting untuk mendorong pelaksanaan implementasi green banking 
adalah karyawan bank syariah tersebut. Maka dari itu, Karyawan merupakan 
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(+) 
Implementasi 
Green 
Banking (Y) 
Kesadaran 
(awareness) 
Karyawan (X2) 
Sikap(attitude) 
Karyawan (X1) 
salah satu bagian yang dapat menjadi indicator bagaimana pelaksanaan 
implementasi green banking sudah dilaksanakan dengan baik atau tidak 
pada perbankan syariah. 
Pengetahuan dari karyawan merupakan asset kunci agar suatu 
perusahaan memiliki keunggulan kompetitif yang kontinu. Keunggulan 
kompetitif tersebut diperoleh dari dampak implementasi kebijakan dari 
green banking tersebut, sikap (attitude) karyawan tentang konsep green 
banking juga diharapkan akan berpengaruh terhadap inisiasi pelaksanaan 
green banking. Dari pengetahuan dan sikap karyawan ini diharapkan juga 
akan muncul kesadaran (awareness) karyawan dalam pelaksanaan green 
banking, sehingga akan mendukung berjalannya implementasi green 
banking yang baik pada perbankan syariah. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka berfikir yang digunakan 
dalam penelitian ini secara skematis dapat dirumuskan sebagai berikut: 
  
 
 
 
     (+) 
 
Gambar 2.2 
Dari model kerangka berfikir diatas, dapat diketahui Sikap (attitude) 
karyawan (X1) dan Kesadaran (awareness) karyawan (X2) sebagai variabel 
independen dan implementasi green banking (Y) sebagai variabel dependen. 
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2.4 Perumusan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan yang 
diajukan. Hipotesis merupakan kebenaran sementara yang masih harus diuji 
(Suryani dan Hendryadi, 2015: 98). Hipotesis adalah suatu jawaban yang 
bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti 
melalui data yang terkumpul (Arikunto, 2006: 71). Oleh karena itu, 
hipotesis berfungsi sebagai cara untuk menguji kebenaran. 
Berdasarkan kajian teoritis dan penelitian terdahulu, maka hipotesis 
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 
2.4.1 Pengaruh Attitude Karyawan terhadap Implementasi Green Banking di 
BNI Syariah Kantor Cabang Solo. 
Menurut Gordon Alport dalam Hartono Sastro Wijoyo (2005) sikap 
didefinisikan sebagai suatu kecenderungan yang dipelajari dan ditanggapi 
secara konsisten terhadap objek yang disukai maupun tidak. Menurut 
Robbins dan Judge (2008) dalam Effendi (2016:275) sikap adalah 
pernyataan-pernyataan evaluatif mengenai objek, orang atau kejadian dan 
tiga faktor yang mendasari pembentukaan suatu sikap yaitu komponen 
kognitif, komponen afektif dan komponen perilaku. 
Sikap karyawan merupakan komponen penting dalam suatu proses 
kebijakan dalam perusahaan. Seseorang bisa memiliki ribuan sikap, tetapi 
dalam kehidupan berorganisasi difokuskan pada beberapa jenis sikap yang 
berkaitan dengan kerja. Sikap kerja berisi evaluasi positif atau negatif yang 
dimiliki seseorang tentang aspek-aspek lingkungan kerja mereka. Dalam 
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ilmu manajemen sumber daya manusia, sebagian besar penelitian 
difokuskan pada tiga sikap yaitu kepuasan kerja, keterlibatan pekerjaan dan 
komitmen orgsnisasional (Robbins, 2007). 
H1: Sikap (attitude) karyawan berpengaruh positif terhadap implementasi 
green banking di BNI Syariah kantor cabang Solo 
2.5.1 Pengaruh awareness Karyawan terhadap Implementasi Green Banking 
di BNI Syariah Kantor Cabang Solo. 
Arti penting sumber daya manusia itu sendiri terhadap organisasi 
terletak pada kesadaran diri manusia untuk bereaksi positif terhadap sasaran 
pekerjaan atau kegiatan yang mengarah pada pencapaian organisasi 
(Dessler,1997). 
Robert L. Mantis dan John H. Jackson (2001), mengemukakan 
berhasil tidaknya suatu organisasi dalam pencapaian tujuan akan banyak 
ditentukan oleh kesadaran individu-individu dalam menjalankan tugas yang 
diembannya, sebab manusia merupakan pelaksana kegiatan dalam rangka 
pencapaian tujuan. 
H2: Kesadaran (awareness) karyawan berpengaruh terhadap implementasi 
green banking di BNI Syariah kantor cabang Solo. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1  Waktu Penelitian 
Waktu yang direncanakan mulai dari penyusunan usulan penelitian 
sampai terlaksananya laporan penelitian ini yaitu pada bulan Januari 2018 
sampai selesai.  
3.1.2 Wilayah Penelitian 
Wilayah penelitian ini adalah pada BNI Syariah kantor cabang 
Solo, pertimbangan yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian 
dilokasi tersebut adalah karena BNI Syariah merupakan bank yang 
memiliki aset terbesar di Indonesia dan banyak kegiatan yang 
mempertimbangkan dengan green banking. 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan metode yang data penelitiannya 
berwujud angka-angka sebagai hasil observasi atau pengukuran (Widoyoko, 
2012: 21). Metode ini digunakan untuk meneliti pengaruh dari sikap 
(attitude), kesadaran (awareness) karyawan terhadap implementasi green 
banking pada BNI Syariah kantor cabang Solo. 
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3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sempel 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek-obyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneiti 
untuk dipelajari dan kemudian dapat ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2014: 
80). Populasi dalam penelitian ini adalah sebagian karyawan bank BNI 
Syariah kantor cabang Solo. Adapun jumlah karyawan bank BNI Syariah 
cabang Solo sebanyak 114 karyawan. 
3.4.1 Sempel 
Menurut Soehartono (2002: 57) sampel adalah bagian dari populasi 
yang akan diteliti dan yang dianggap dapat menggambarkan populasinya. 
Sampel dalam penelitian ini menggunakan metode Slovin. Menurut 
Kriyantono (2006:164) untuk menentukan sampel dari populasi yang 
diketahui jumlahnya dapat menggunakan rumus dibawah ini: 
n = 
 
     
 
Keterangan : 
n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
e = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang 
dapat ditolerir 
Dari rumus diatas diperoleh sampel sebanyak : 
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 n = 
 
     
 
n = 
   
     (   ) 
 
n = 53,271 
Karena hasil berupa bilangan desimal, maka menjadi 53. Sehingga peneliti 
mengambil jumlah sampel sebanyak 53. 
3.5.1 Teknik Pengumpulan Sempel 
Teknik pengumpulan sampel yang digunakan adalah metode 
purposive sampling. Adapun criteria pemilihan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Karyawan yang menggunakan dan berperan dalam implementasi 
Green Banking di BNI Syariah cabang Solo, 
2. Karyawan yang bekerja di bidang pembiayaan, 
3. Karyawan yang diijinkan untuk menjadi responden. 
3.4 Data dan Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
sekunder, sebagai berikut: 
1. Data primer, diperoleh dari jawaban responden terhadap kuesioner 
yang telah diberikan kepada responden. Responden dalam penelitian 
ini adalah karyawan BNI Syariah kantor cabang Solo. 
2. Data sekunder, diperoleh dari literature, jurnal, buku, artikel serta situs 
internet. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
1. Kuesioner 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan penelitian survey karena dilakukan dengan menggunakan 
kuesioner sebagai alat pengumpulan data primer yang menggunakan 
pertanyaan tertulis yang diberikan kepada responden. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui survey kuesioner yang 
penyebaran di bantu oleh karyawan bagian umum di BNI Syariah. 
Dalam menyusun kuesioner, variabel-variabel diuraikan menjadi 
indikator-indikator kemudian indikator diurai menjadi pertanyaan atau  
pernyataan. Untuk jawaban dari setiap pertanyaan atau pernyataan 
menggunakan skala linkert. Skala linkert adalah skala yang digunakan 
untuk mengukur sikap seseorang tentang sesuatu objek sikap 
(Kriyantoro 2006: 138). Skala linkert pada penelitian ini yaitu dengan 
skala 5. Skala linkert didesain untuk menelaah sebarapa kuat subjek 
setuju atau tidak setuju dengan pernyataan pada skala 5 titik dengan 
susunan berikut:  
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Tabel 3.1 
Penilaian Skala Linkert 
 
Sangat 
Setuju 
(SS) 
Setuju 
(S) 
Kurang 
Setuju 
(KS) 
Tidak 
Setuju 
(TS) 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
(STS) 
5 4 3 2 1 
 
2. Studi Pustaka 
Studi pustaka dilakukan untuk mengumpulkan data-data yang 
bersumber dari literatur atau referensi lain yang berhubungan dengan 
pokok pembahasan seperti buku, koran, jurnal dan artikel yang dapat 
digunakan peneliti sebagai acuan untuk membantu memecahkan 
masalah yang berhubungan dengan penelitian. 
3.6 Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas 
(Independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas (Independen) 
adalah variabel yang diduga sebagai penyebab atau pendahulu dari variabel 
lainnya. Variabel terikat (Dependen) adalah variabel yang diduga sebagai 
akibat atau yang dipengaruhi oleh variabel yang mendahuluinya 
(Kriyantono, 2006: 21) 
Variabel dalam penelitian ini adalah: 
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1. Variabel Bebas (Independen) 
a. Sikap Karyawan (attitude) (X1) 
b. Kesadaran Karyawan (awareness) (X2) 
2. Variabel Terikat (dependen) Implementasi green banking (Y) 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Beberapa variabel yang digunakan untuk mengukur implementasi 
green banking pada BNI Syariah kantor cabang Solo adalah: 
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Indikator 
Sikap (attitude) 
karyawan tentang 
green banking (X1) 
Sikap (attitude) 
menurut Robbins dan 
Judge (2008) dalam 
Effendi (2016:275) 
adalah pernyataan-
pernyataan evaluatif 
mengenai objek, orang  
atau kejadian dan tiga 
faktor yang mendasari 
pembentukaan suatu 
sikap yaitu komponen 
kognitif, komponen 
afektif dan komponen 
perilaku. 
Indikator Sikap (attitude) 
Mu’izzuddin,Isnurhadi dan 
Devi Febrianti 2015) yaitu:  
1. Bank memiliki 
proyek yang ramah 
lingkungan 
2. Bank memiliki 
segmentasi 
nasabah yang 
peduli lingkungan 
3. Bank 
mempromosikan 
green economic ke 
nasabah 
4. Green banking 
memberikan 
manfaat dalam 
efisiensi biaya 
5. Investasi bank 
kepada usaha 
ramah lingkungan 
membuat bank 
menjadi untung 
Kesadaran 
(awareness) 
karyawan dalam 
Inisiasi pelaksanaan 
green banking (X2) 
kesadaran diri 
manusia untuk 
bereaksi positif 
terhadap sasaran 
pekerjaan atau 
Indikator kesadaran 
(awareness) (Mu’izzudin, 
Isnurhadi dan Devi Febrianti 
2015) yaitu: 
1. Menerapkan online 
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kegiatan yang 
mengarah
 pad
a pencapaian 
organisasi. 
banking 
2. Menerapkan solar 
powered ATM’s 
3. Menggunakan e-
billing 
4. Memperhatikan 
aspek lingkungan 
dalam pemberian 
kredit/ pembiayaan 
5. Memberi informasi 
dan 
mempromosikan 
green banking 
kepada nasabah 
6. Bank menerapkan 
paperless program 
7. Promosi dan 
himbauan hemat 
energi telah 
dilakukan oleh bank 
8. Pengembangan 
SDM dengan e-
learning 
9. Kebijakan 
penghematan 
penggunaan kertas 
10. Mengerti tentang 
Sustainability 
Reporting 
Implementasi green 
banking (Y) 
Implementasi 
merupakan tindakan-
tindakan yang dilakukan 
oleh individu-individu 
(atau kelompok-
kelompok) pemerintah 
maupun swasta yang 
diarahkan untuk 
mencapai tujuan-tujuan 
yang telah ditetapkan 
dalam keputusan-
keputusan kebijakan 
sebelumnya (Budi, 
2007: 146). 
Indikator implementasi 
green banking (Mu’izzudin, 
Isnurhadi dan Devi Febrianti 
2015) yaitu : 
1. Menggunakan 
lampu hemat energi 
2. Suhu AC sesuai 
kondisi 
3. Mematikan 
peralatan listrik 
yang tidak 
digunakan 
4. Memanfaatkan 
kertas bekas.  
5. Print double sided 
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3.8 Teknik Analisis Data 
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini diarahkan untuk menguji 
hipotesis dan menjawab semua rumusan masalah yang ada. Teknik analisis 
data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Uji Reliabilitas 
Menurut Ghozali (2011: 47), suatu kuesioner dikatakan reliable 
jika jawaban dari pertanyaan yang diberikan kepada seseorang 
tersebut konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Untuk mengetahui 
reliable atau tidaknya suatu variabel, dilakukan uji statistic Cronbach 
Alpha. Suatu konstruk atau variable dikatakan reliable jika 
memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka pernyataan yang 
digunakan reliabel. Apabila Cronbach Alpha < 0,60 maka pernyataan 
yang digunakan tidak reliabel. 
2. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu kuesioner. Ghozali (2011: 52) menjelaskan bahwa suatu 
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 
mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner. 
3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang 
digunakan. Uji asumsi klasik terdiri dari: 
a. Uji Normalitas 
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Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data 
dalam variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Uji 
normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan uji 
kolmogrov smirnov untuk menguji apakah data terdistribusi 
secara normal (Ghozali, 2012: 32). Pengujian dilakukan dengan 
terlebih dahulu menentukan hipotesis yaitu: 
H0 : Data terdistribusi secara normal, H1 : Data tidak 
terdistribusi secara normal Pengambilan keputusan dilakukan 
dengan criteria sebagai berikut (Ghozali, 2012: 34): 
1) Probabilitas signifikansi > 0,05 maka H0 diterima atau H1 
ditolak yang berarti data terdistribusi secara normal. 
2) Probabilitas sgnifikansi < 0,05 maka H0 ditolak atau H1 
diterima yangberarti data tidak terdistribusi secara normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Menurut Wiyono (2011: 157) uji multikolinearitas 
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 
asumsi klasik multikolinearitas, yaitu adanya hubungan linear 
antar variable independen dalam model regresi. Untuk 
mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas di dalam model 
regresi dapat dilakukan dengan melihat nilai variance inflation 
factor (VIF). Jika nilai VIF ≤ 10 maka tidak terjadi 
multikolinearitas pada variable independen. (Ghozali, 2011: 
105-106) 
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c. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Wiyono (2011: 160) uji heteroskedastisitas 
digunakan untuk menguji apakah dalam model model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dalam residual untuk semua 
pengamatan pada model regresi. Model regresi yang baik adalah 
ketika tidak terjadi heteroskedastisitas. Metode yang dapat 
digunakan untuk menguji adanya gejala tersebut adalah metode 
glejser yaitu dengan membandingkan nilai probabilitas dengan 
nilai 0,05. Jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka tidak 
terjadi heteroskedastisitas. (Ghozali, 2011:139). 
4. Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 
pengaruh sikap (attitude), kesadaran (awareness). Adapun persamaan 
regresi linier berganda ini, yaitu: 
 
 
Keterangan: 
IGB    = Implementasi Green Banking 
Α   = Konstanta 
β1 … β2  = Koefisien Regresi 
SK   = Sikap Karyawan (attitude) 
IGB = α + β1 SK + β2 KK + e 
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KK   = Kesadaran Karyawan (awareness) 
5. Uji Ketepatan Model 
a. Uji F 
Uji F pada dasarnya menunjukan apakah model yang 
digunakan dalam penelitian ini layak atau tidak layak 
dilanjutkan dalam penelitian ini. Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (alpha = 5%). Apabila 
nilai Fhitung > Ftabel maka variable independen secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variable dependen. 
b. Uji Koefisien Determinasi 
Uji R2 digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variable 
dependen. Menurut Ghozali (2012:97)   dalam   persamaan   
regresi   yang  menggunakan   lebih   dari satu variable 
independen, maka nilai R2 yang baik digunakan untuk 
menjelaskan persamaan regresi adalah koefisien determinasi 
yang disesuaikan, karena telah mempertimbangkan jumlah 
variable independen dalam satu model regresi. 
6. Uji t 
Menurut Ghozali (2011: 98) uji t pada dasarnya menunjukan 
seberapa jauh pengaruh satu variable independen secara individual 
dalam menerangkan variasi variable dependen. Apabila t hitung > t 
table atau t value < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variable 
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independen berpengaruh terhadap variable dependen. Sebaliknya, 
apabila t hitung < t table atau p value > 0,05 maka variable independen 
tidak berpengaruh terhadap variable dependen. 
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BAB IV 
  PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum  BNI Syariah 
4.1.1 Sejarah Berdirinya PT. BNI Syariah Kantor Cabang Solo 
Bank syariah adalah bank umum yang melaksanakan kegiatan usaha 
berdasarkan prinsip Syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa 
dalam lalu lintas pembayaran. Sesuai dengan UU No. 7 Tahun 1992 tentang 
perbankan. Prinsip Syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum 
Islam antara Bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan hukum Islam 
antara Bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan 
kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan 
Syariah antara lain pembiayaan dengan prinsip bagi hasil (mudharabah), 
pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakah), prinsip 
jual beli barang dengan keuntungan (murabahah) atau pembiayaan barang 
modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah), atau dengan 
adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak 
Bank oleh pihak lain (ijaroh wa iqtina). Bank dengan prinsip Syariah yaitu 
bank yang mengikuti aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara 
Bank dengan pihak lain untuk penyampaian dan atau pembiayaan kegiatan 
usaha, atau kegiatan lainnya yang sesuai dengan Syariah (Bank Indonesia 
:2000). 
Sejak berlakunya undang-undang No. 10 Tahun 1998 yang  
memungkinkan bank-bank umum untuk membuka layanan Syariah, maka 
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BNI membuka layanan perbankan yang sesuia dengan prinsip Syariah 
dengan konsep Dual Banking System, yakni menyediakan layanan, 
perbankan Umum dan Syariah sekaligus. Diawali dengan pembentukan tim 
Bank Syariah di tahun 1999, Bank Indonesia kemudian mengeluarkan ijin 
prinsip dan usaha untuk beroperasinya unit usaha Syariah BNI. Setelah itu 
BNI Syariah menerapkan strategi pengembangan jaringan cabang Syariah. 
Tepatnya pada tanggal 29 April 2000 BNI Syariah membuka 5 (lima) 
kantor cabang Syariah sekaligus di kota-kota potensial, yakni Yogyakarta, 
Malang, Pekalongan. Jepara dan Banjarmasin. Tahun 2001 BNI Syariah 
kembali membuka 5 (lima) kantor cabang Syariah, yang difokuskan di kota-
kota besar di Indonesia, yaitu Jakarta dua cabang, Bandung, Makasar dan 
Padang. Seiring dengan perkembangan bisnis dan banyaknya permintaan 
masyarakat untuk layanan perbankan syariah, tahun 2002 lalu BNI Syariah 
membuka dua kantor cabang Syariah baru di Medan dan Palembang. 
Di awal tahun 2003, dengan pertimbangan load bisnis yang semakin 
meningkat sehingga untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, 
BNI Syariah melakukan relokasi kantor cabang Syariah dari Jepara ke 
Semarang. Sedangkan untuk melayani masyarakat kota Jepara, BNI Syariah 
membuka kantor cabang pembantu Syariah Jepara. Pada bulan Agustus dan 
September 2004, BNI Syariah membuka layanan BNI Syariah prima di 
Jakarta dan Surabaya. Layanan ini diperuntukan untuk individu yang 
membutuhkan layanan perbankan  yang lebih personal dalam suasana yang 
nyaman. Sedangkan cabang Surakarta merupakan cabang ke 17 dan 24 
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cabang yang mulai beroperasi sejak tanggal 16 November 2005. Kemudian 
pada tahun 2006 BNI Syariah Kantor Cabang Surakarta mulai melakukan 
pelemparan dana kepada masyarakat sehingga mampu mengungguli dua 
Bank Syariah, yang semula berada pada rangking ke-5 naik menjadi ranking 
ke-3. 
4.2.1 Identitas Perusahaan 
Nama :PT. Bank Negara Indonesia Kantor Cabang Syariah 
(Persero) 
Website  : http://www.bnis.co.id  
Berdiri  : 29 April 2000  
Jenis Usaha  : Bankumum 
Status  : Badan Usaha Milik Negara (BUMN)  
Kantor Cabang Surakarta: 
Alamat  : JL. Slamet Riyadi No. 318 Surakarta  
Telepon  : (0271)17462746 
Jumlah kantor  : 1 Kantor Cabang 
4.3.1 Visi, Misi dan Motto Layanan 
a. Visi 
Menjadi Bank yang unggul dalam layanan, dan kinerja, sesuai 
dengan kaidah sehingga insyaAllah membawa berkah. 
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b. Misi 
Secara istiqomah melaksanakan amanah untuk memaksimalkan 
kerja dan layanan perbankan dan jasa keuangan Syariah sehingga 
dapat menjadi Bank Syariah kebanggaan anak negeri. 
c. Motto Layanan 
1) Memegang teguh kepercayaan nasabah adalah janjikami. 
2) Menjaga mutu layanan adalah modal utama kami. 
3) Menempatkan kepuasan nasabah di atas segala-galanya adalah 
budaya kami. 
4.4.1 Keunggulan BNI Syariah 
a. Pembukaan rekening dan transaksi dapat dilakukan di seluruh cabang 
BNI, baik BNI Syariah maupun BNI Konvensional (Syaria 
Channeling Outlet; Cabang/Capem BNI yang bisa memberikan 
layanan Syariah (Tabungan, Deposito dan Giro) untuk dan atas nama 
BNI Syariah dalam satu wilayah kerja Kantor BankIndonesia. 
b. Fasilitas On Line di seluruh Cabang BNI Syariah dan Cabang BNI 
Konvensional. 
c. BNI Syariah Card dapat digunakan di semua mesin ATM BNI, ATM 
Bersama, ATM Link, Jaringan Cirrus dan Master Cars. 
d. Layanan 24 jam melalui E-Banking (SMS Banking, Phone Banking 
dan Internet Banking). 
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4.5.1 Struktur Organisasi 
STRUKTUR ORGANISASI 
BNI SYARIAH KC SURAKARTA  2016 
RECOVERY & 
REMEDIAL DIV 
(RRD) 
INTERNAL AUDIT 
DIV 
COMPLIANCE 
DESK (CMD) 
CARD BUSINESS 
DIVISION (CBD) 
OPERATIONAL 
DIVISION 
BRANCH MANAGER (BM) 
 
CONSUMER 
BUSINESS 
MANAGER (CBM) 
BRANCH INTERNAL 
CONTROL (BIC) 
 
OPERATIONAL MANAGER 
(OM) 
 
RECOVERY & 
REMEDIAL HEAD 
(RRH) 
 
SUB BRANCH 
MANAGER SRAGEN 
(SBM)  
 
 
SUB BRANCH OFFICE 
KLATEN 
 
 
SME FINANCING 
HEAD (SFH) 
 
CUSTOMER SERVICE 
HEAD 
 
PROCESSING HEAD 
(cph) 
 
CONSUMER SALES 
HEAD (CSH) 
 
BACK OFFICE HEAD 
(BOH) 
 
 
FINANCING ADM 
HEAD (FAH) 
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a. Deskripsi Jabatan 
1) Penyelia Keuangan dan Umum 
Menyelia langsung dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan : 
a) Mengelola sistem otomasi di cabang dan cabang 
pembantu. 
b) Memeriksa kebenaran atau akurasi transaksi keuangan. 
c) Mengelola output/ laporan harian dari sistem. 
d) Memantau/ mengendalikan transaksi pembukuan rekening 
nasabah dan rekening keuangan cabang. 
e) Mengelola data informasi tentang kondisi dan posisi 
keuangan cabang maupun rekening. 
f) Mengendalikan likuiditas cabang. 
g) Mengelola laporan cabang. 
h) Menangani penyelesaian bunga/jasa dan biaya 
administrasi rekening nasabah. 
i) Mengelola masalah kepegawaian. 
j) Mengelola masalah logistik. 
k) Menyelenggarakan administrasi umum. 
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l) Melakukan perbaikan/ penyempurnaan hasil temuan audit. 
m) Menerima penyeliaan dariatasan. 
2) Asisten Administrasi Umum 
Dibawah penyelia keuangan dan umum berperan aktif dalam 
kegiatan : 
a) Mengelola masalah kepegawaian. 
b) Mengelola masalah logistik. 
c) Menyelenggarakan administrasi umum. 
d) Melakukan perbaikan/ penyempurnaan hasil temuan audit. 
e) Menerima penyeliaan dariatasan. 
3) Asisten Administrasi Keuangan 
Dibawah penyelia keuangan dan umum berperan aktif dalam 
kegiatan : 
a) Mengelola sistem otomasi di cabang dan cabang 
pembantu. 
b) Memeriksa kebenaran atau akurasi transaksi keuangan.  
c) Mengelola output/laporan harian dari sistem. 
d) Memantau/mengendalikan transaksi pembukuan rekening 
nasabah dan rekening keuangan cabang. 
e) Mengelola data informasi tentang kondisi dan posisi 
keuangan cabang maupun rekening. 
f) Mengendalikan likuiditas cabang. 
g) Mengelola laporancabang. 
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h) Menangani penyelesaian bunga/jasa dan biaya 
administrasi rekening nasabah. 
i) Mengelola masalah kepegawaian. 
j) Mengelola masalah logistik. 
k) Menyelenggarakan administrasi umum. 
l) Melakukan perbaikan/penyempurnaan hasil temuan audit. 
m) Menerima penyeliaan dariatasan. 
4) Penyedia Pemasaran 
Menyelia langsung dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan : 
a) Memasarkan produk dan jasa Bank kepada nasabah atau 
calon nasabah. 
b) Memperbanyak tinjauan silang (cross selling) kepada 
nasabah dan calon nasabah. 
c) Mengelola permohonan kredit. 
d) Melakukan pemantauan nasabah dan kolektabilitas 
pinjaman. 
e) Membantu kantor besar, kantor wilayah maupun kantor 
cabang lain dibidang pemasaran bisnis. 
f) Melayani dan mengembangkan hubungan dengan nasabah 
wholesale dan middle. 
g) Melakukan penelitian potensi perekonomian daerah dan 
menyusun peta bisnis. 
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h) Melakukan perbaikan atau penyempurnaan temuan hasil 
audit. 
i) Menerima penyeliaan dari atasan. 
5) Asisten Pemasaran 
Dibawah penyelia pemasaran terdapat asisten pemasaran yang 
berperan aktif dalam : 
a) Memasarkan dan mengelola kartu standar (customer loan) 
b) Membantu memasarkan produk dan jasa Bank kepada 
nasabah atau calon nasabah. 
c) Membina hubungan dan memantau perkembangan 
aktifitas nasabah wholesale dan middle. 
d) Melakukan penyempurnaan atau perbaikan temuan hasil 
audit. 
e) Menerima penyeliaan dari atasan. 
f)   Pengelola Pemasaran 
a) Memasarkan produk dan jasa Bank kepada nasabah dan 
calon nasabah. 
b) Mengelola permohonan kredit ritel, pemantauan nasabah 
dan kolektabilitas kredit. 
c) Melakukan penelitian potensi perekonomian daerah dan 
menyusun peta nasabah. 
d) Melakukan perbaikan atau penyempurnaan temuan hasil 
audit. 
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e) Menerima penyeliaan dari atasan. 
7) Penyelia Pelayanan Nasabah 
Menyelia langsung dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan : 
a) Melayani informasi mengenai produk jasa dalam dan luar 
negeri. 
b) Mengelola kas besar dan kas ATM. 
c) Melayani kegiatan eksternal : payment point, kantor kas, 
kas mobil dan capem. 
d)  Mengelola transaksi giro, tabungan, deposito dan DPLK. 
e) Melayani transaksi jasa dalam negeri (tunai, pemindahan, 
dan kliring). 
f) Melayani nasabah inti dankustodian. 
g) Mengelola kegiatan paying agent dan DPLK. 
h) Melayani penerbitan card plus (kartu ATM), kredit card 
dan lain-lain. 
i) Membuat laporan ke Bank Indonesia dan KPKN. 
j) Melaksanakan perbaikan dan penyempurnaan hasil 
temuan audit. 
k) Menerima penyeliaan dariatasan. 
8) Asisten Pelayanan Pemegang Rekening 
Dibawah penyelia pelayanan nasabah berperan aktif dalam 
mengelola rekening dan melayani transaksi giro, tabungan, 
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deposita, DPLK, ONH, dan penerbitan Credit Card, Card plus, 
Phone Plus, dan lain-lain. Dengan tanggung jawab utama : 
a) Melayani transaksi giro, tabungan, deposito, DPLK, dan 
ONH. 
b) Melayani permintaan, menyerahkan, dan memantau 
permasalahan Credit Card, Card Plus, Phone Plus, dan 
lain-lain. Serta melaporkan kartu yang hilang ke unit 
pengelolanya. 
c) Melayani permintaan pencairan bunga deposito, 
melakukan verifikasi dan melakukan pembayaran. 
d) Melaksanakan perbaikan atau penyempurnaan hasil 
temuan audit. 
e) Menerima penyeliaan dari atasan. 
9) Asisten Pelayanan Uang Tunai/Teller 
Dibawah penyelia layanan nasabah berperan aktif dalam 
melayani transaksi tunai/kas, pemindahan dan kliring serta 
pelayanan kegiatan eksternal (Payment point, kas mobil, kantor 
kas dan capem) dengan tanggung jawab utama: 
a) Melayani semua jenis transaksi kas/tunai, pemindahan dan 
kliring. 
b) Melayani kegiatan eksternal payment point, kas mobil, 
kantor kas dan capem. 
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c) Melaksanakan perbaikan/penyempurnaan hasil temuan 
audit. 
d) Menerima penyeliaan dariatasan. 
10) Penyelia Operasional 
Menyelia langsung dan berpartisipasi dalam kegiatan : 
a) Mengelola administrasi perkreditan. 
b) Mengelola portabel kredit. 
c) Memantau proses pemberian kredit. 
d)   Mengelola penerbitan jaminan bank.  
e) Melakukan verifikasi data/ informasi mengenai 
debitur/calon debitur. 
f) Melakukan analisis kredit. 
a) Mengelola transaksi dan administrasi kliring (termasuk 
KU/kredit). 
b) Melakukan entry transaksi keuangan kliring/ pemindahan 
kedalam sistem. 
c) Mengelola administrasi back office (transaksi valas dan 
delegasi kredit). 
d) Mengelola daftar hitam/cek nasabah kosong. 
e) Mengelola komunikasi cabang. 
f) Mengelola daftar pos terbuka (DPT) transaksi rupiah dan 
valas.  
g) Mengelola transaksi jasa luar negeri (LC, OTR,ITR). 
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h) Melakukan perbaikan/ penyempurnaan hasil temuan audit. 
i) Menerima penyeliaan dari atasan. 
11) Asisten Administrasi Kredit 
Dibawah penyelia operasional dan berperan aktif dalam 
kegiatan: 
a) Mengelola administrasi perkreditan. 
b) Mengelola portable kredit. 
c) Memantau proses pemberiankredit. 
d) Mengelola penerbitan jaminanbank. 
e) Melakukan perbaikan/ penyempurnaan hasil temuan audit. 
f) Menerima penyeliaan dariatasan. 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.1.1 Gambaran Umum Jumlah Responden 
Kuesioner yang disebar dalam penelitian ini sebanyak 53 kuesioner 
kepada karyawan di kantor BNI Syariah cabang Solo. Pengumpulan data 
dilaksanakan melalui penyebaran kuesioner penelitian secara tidak langsung 
yakni melalui perantara pegawai bagian umum.  
4.2.1 Karakteristik Profil Responden 
Karakteristik-karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi 
karakteristik responden menurut jenis kelamin, usia pegawai dan tingkat 
pendidikan terakhir pegawai Kantor BNI Syariah Cabang Solo, berikut akan 
dijelaskan satu per satu secara lebih rinci: 
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a) Jenis Kelamin 
Tabel 4.1 
Jenis kelamin 
  
 
 
 
S
umber: data diolah, 2019 
Dari data diatas terlihat bahwa sebagian besar responden 
berjenis kelamin wanita yaitu sebanyak 35 orang atau 66,7%. 
Sedangkan sisanya adalah responden pria sebanyak 18 orang atau 
33,3%. Hal ini menunjukkan bahwa sampel yang diambil untuk 
penelitian ini lebih dominan wanita daripada pria. 
b) Usia Responden 
Tabel 4.2 
Usia Responden 
 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
20 s.d 29 35 66,03 66,03 66,03 
30 s.d 39                  13 24,52 24,52 100,0 
Valid     
40 s.d 49 4 7,54 7,54  
Total 53 100,0 100,0 
 
Sumber: data diolah, 2019 
 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
 
Pria 18 33,3 33,3 33,3 
Valid Wanita 35 66,7 66,7 100,0 
 
Total 53 100,0 100,0 
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 Dari data diatas terlihat bahwa sebagian besar responden 
berusia antara umur 20 s.d 29 yaitu sebanyak 35 orang atau 66,03% 
.Sedangkan responden yang berusia 30 s.d 39  sebanyak 13 orang atau 
24,52% dan yang berusia 40 s.d 49 juga sebanyak 4 orang atau 7,54%. 
Hal ini menunjukkan bahwa usia 20-29 tahun lebih dominan diambil 
sebagai sampel penelitian. 
c) Tingkat Pendidikan 
 
Tabel 4.3 
Tingkat Pendidikan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data diolah, 2019 
Dari data diatas terlihat bahwa sebagian besar responden 
berpendidikan S1 yaitu sebanyak 46 orang atau 86,79%, Diploma 
sebanyak 6 orang atau 11,32%. Kemudian yang paling sedikit adalah 
responden dengan tingkat pendidikan S2 yaitu sebanyak 1 orang atau 
1,01%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan S1 lebih 
dominan diambil sebagai sampel penelitian. 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Diploma 6 11,32 11,32 11,32 
S1 46 86,79 86,79 86,79 
Valid     
S2 1 1,01 1,01 100,0 
Total 53 100,0 100,0 
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4.3.1 Uji Instrumen 
4.3 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Pengujian untuk menentukan signifikan atau tidak signifikan 
dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel. Jika rhitung untuk tiap butir 
pertanyaan bernilai positif dan lebih besar dari rtabel (lihat corrected item-
total correlation pada output progam SPSS), maka butir pertanyaan tersebut 
dikatakan valid, begitu pula sebaliknya. Hasil uji validitas selengkapnya 
sebagai berikut : 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Sikap (attitude) 
Karyawan 
Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 
S1 0,737           0,265 Valid 
S2 0,843 0,265 Valid 
S3 0,846 0,265 Valid 
S4 0,483 0,265 Valid 
S5 0,388 0,265 Valid 
Sumber : Data diolah, 2019 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai rhitung untuk 
keseluruhan butir pertanyaan variabel sikap (attitude) karyawan (X1) lebih 
besar dari nilai rtabel sebesar 0,265 atau rhitung > rtabel, hal ini berarti seluruh 
butir pertanyaan variabel sikap dapat dikatakan valid. 
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Kesadaran (awareness) Karyawan 
Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 
K1 0,783            0,265 Valid 
K2 0,561 0,265 Valid 
K3 0,663 0,265 Valid 
K4 0,952 0,265 Valid 
K5 0,687 0,265 Valid 
K6 0,637 0,265 Valid 
K7 0,952 0,265 Valid 
K8 0,952 0,265 Valid 
K9 0,952 0,265 Valid 
K10 0,960 0,265 Valid 
K11 0,952 0,265 Valid 
K12 0,952 0,265 Valid 
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai rhitung untuk 
keseluruhan butir pertanyaan variabel kesadaran (awareness) karyawan 
(X2) lebih besar dari nilai rtabel sebesar 0,265 atau rhitung > rtabel, hal ini berarti 
seluruh butir pertanyaan variabel sikap dapat dikatakan valid. 
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Tabel 4.6 
Hasi Uji Validitas Implementasi Green Banking 
 
Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 
IG1 0,402 0,265 Valid 
IG2 0,429 0,265 Valid 
IG3 0,722 0,265 Valid 
IG4 0,778 0,265 Valid 
IG5 0,744 0,265 Valid 
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai rhitung untuk 
keseluruhan butir pertanyaan variabel implementasi green banking (Y) lebih 
besar dari nilai rtabel sebesar 0,265 atau rhitung > rtabel, hal ini berarti seluruh 
butir pertanyaan variabel sikap dapat dikatakan valid. 
1. Uji Reliabelitas 
Setelah melakukan uji validitas dari tiap-tiap variabel, maka 
selanjutnya dapat dilakukan pengujian reliabilitas. Hasil analisis 
reliabilitas dapat dilihat pada output SPSS dan ditunjukkan dengan 
besarnya nilai alpha (ɑ) . Pengambilan keputusan reliabilitas jawaban 
atas suatu variabel ditentukan dengan asumsi apabila nilai alfa 
cronbach > 0,60 maka butir pertanyaan atas variabel yang diteliti 
adalah reliabel. Dimana hasilnya sebagai berikut: 
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Setelah melakukan uji validitas dari tiap-tiap variabel, maka 
selanjutnya dapat dilakukan pengujian reliabilitas. Hasil analisis 
reliabilitas dapat dilihat pada output SPSS dan ditunjukkan dengan 
besarnya nilai alpha(ɑ).Pengambilan keputusan reliabilitas jawaban 
atas suatu variabel ditentukan dengan asumsi apabila nilai alfa 
cronbach > 0,60 maka butir pertanyaan atas variabel yang diteliti 
adalah reliabel. Dimana hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach 
Alpha 
Ketentuan Keterangan 
Sikap (attitude) 
karyawan 
0,692 0,60 Cukup 
Reliabel 
Kesadaran 
(awareness) 
Karyawan 
0,955 0,60 Sangat 
Reliabel 
Implementasi 
Greenbanking 
0,598 0,60 Cukup 
Reliabel 
Sumber: Data diolah, 2019 
 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa butir variabel-variabel 
pertanyaan sikap (X1), kesadaran (X2) dan implementasi green banking (Y) 
adalah reliabel karena mempunyai nilai alpha cronbach > 0,60 sehingga 
dapat digunakan untuk mengolah data selanjutnya. 
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4.4.1 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Pengujian asumsi ini bertujuan untuk menguji apakah dalam 
regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai 
distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah 
memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Uji ini dapat 
diketahui melalui analisis grafik, yaitu melihat dari histogram dan 
probability plot (Grafik P-P Plot). 
Dasar pengambilan keputusan adalah : 
a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti 
arahgaris diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola 
distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak 
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya tidak 
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas. 
 
 
 
 
 
54 
 
Gambar 4.2 
Pengujian Normalitas dengan Normal Probability Plot 
 
Sumber: Data diolah, 2019 
Dengan melihat tampilan grafik normal plot dapat disimpulkan 
bahwa grafik Normal P-p plot memberikan pola distribusi normal. 
Selain itu terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, dan 
mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 
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Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai statistik uji 
Kolmogorof- Smirnov Z sebesar 1,708 dan nilai Asymp. Sig sebesar 
0,128 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa metode ini menunjukkan 
kearah hasil yang baik dan data yang telah di perhitungkan dapat 
dikatakan data residual normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolineritas digunakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolineritas, yaitu adanya 
hubungan linier antar variabel independen dalam model regresi. Jika 
ada korelasi, maka dinamakan multikolineritas. Untuk mendeteksi 
Tabel 4.8 
Pengujian Normalitas 
 Unstandardized 
Residual 
N 53 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,48581800 
Most Extreme Differences 
Absolute ,235 
Positive ,102 
Negative -,235 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,708 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,128 
Sumber: Data diolah, 2019 
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terdapat tidaknya multikolineritas pada nila VIF (Variance Inflation 
Factor) dan tolerance. 
Tabel 4.9 
Hasil Pengujian Multikoleniaritas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Sikap (attitude) 
karyawan 
 
0,866 
 
1,154 
Bebas 
Multikoleniaritas 
Kesadaran 
(awareness) 
karyawan 
 
0,866 
 
1,154 
Bebas 
Multikoleniaritas 
Sumber: Data diolah, 2019 
Nilai VIF < 10 dan angka toleransi > 0,10 menunjukkan tidak adanya 
gejala multikolineritas dalam model regresi. Hasil pengujian multikoleniaritas 
dengan nilai VIF dan toleransi adalah sebagai berikut: 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua variabel yang digunakan 
sebagai prediktor model regresi menunjukkan nilai VIF yang cukup kecil, dimana 
semuanya berada di bawah 10. Sedangkan nilai toleran semuanya di atas 0,10. Hal 
ini berarti bahwa variabel-variabel bebas yang digunakan dalam penelitian tidak 
menunjukkan adanya gejala multikolinearitas, yang berarti bahwa semua variabel 
tersebut dapat digunakan sebagai variabel yang saling independen. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heterokedastisitas dilakukan dengan melihat gambar scatterplot, 
bentuk regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas yang 
ditunjukkan gambar berikut ini : 
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Gambar 4.3 
Uji Scatterplot 
 
 
 
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan gambar scatterplot di atas dapat diketahui bahwa gambar atau 
titik diatas menyebar dan tidak membentuk suatu garis atau pola tertentu. Berarti 
tidak terdapat heterokedastisitas dalam model ini, dengan kata lain semua variabel 
independen yang terdapat dalam model ini memiliki sebaran varian yang sama 
atau homogen. 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Heteroskedastisitas – Uji Glejser 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize 
d       
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
(Constant) 5,139 2,249  2,285 ,030 
Sikap karyawan -,155 ,115 -,246 -1,349 ,189 
1      
Kesadaran 
karyawan 
 
-,088 
 
,050 
 
-,319 
 
-1,746 
 
,092 
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa sig. Pada masing-
masing variabel bernilai lebih dari 0,05 dan dapat dikatakan bahwa hal 
ini menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model ini, 
dengan kata lain semua variabel independen dapat dinyatakan tidak 
mengalami heterokedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi 
korelasi antara residual (anggota) pada serangkaian observasi tertentu 
dalam suatu periode tertentu. Dalam model regresi linear berganda 
juga harus bebas dari autokorelasi. Metode pengujian yang sering 
digunakan adalah pengujian uji Durbin-Watson (uji DW). 
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Tabel 4.11 
Uji Autokorelasi 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,597a ,356 ,309 1,57599 1,436 
Sumber: Data diolah, 2019 
Sebagaimana pedoman umum Uyanto (2006: 248) Durbin-Watson berkisar 
0 dan 4, dimana nilai uji statistik Durbin-Watson < 1 atau > 3, maka residual atau 
error dari model regresi berganda maka dikatakan terjadi autokorelasi. Dari hasil 
pengujian dengan menggunakan uji Durbin-Watson atau residual persamaan 
regresi diperoleh angka d-hitung sebesar 1,436 berarti bahwa model regresi 
berganda dikatakan tidak terjadi autokorelasi. 
4.5.1 Uji Ketetapan Model 
1. Uji F 
Uji F adalah suatu sarana pengujian untuk mengetahui apakah variabel 
independen secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Hasil uji F dapat dilihat dari tabel ANOVA dibawah ini: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji F 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
 
Regression 37,105 2 18,553 7,470 ,003b 
1 Residual 67,061 50 2,484 
 
Total 104,167 52 
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Sumber: Data diolah, 2019 
Dan hasil perhitungan diapat nilai F hitung sebesar 7,470 dengan tingkat 
signifikansi 0,003 dibawah 0,05 atau 0,003 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa model regresi yang dipilih sudah tepat digunakan untuk penelitian ini. 
2.  Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) berfungsi untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi digunakan adjusted R square, sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,597a ,356 ,309 1,57599 
 
Dari hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS, 
maka dapat diketahui koefisien determinasi (R2) yaitu adjusted R2 yang diperoleh 
sebesar 0,309. Hal ini berarti 30,9% variasi perubahan variabel implementasi 
green banking dapat dijelaskan oleh variasi perubahan variabel sikap (attitude) 
dan kesadaran (awareness) karyawan. 
Sedangkan sisanya (100% - 30,9% = 69,1%) implementasi green banking 
dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini atau 
sebab-sebab yang lain diluar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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4.6.1 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh variabel sikap (attitude) dan kesadaran (awareness) terhadap 
implementasi green banking di BNI Syariah kantor cabang Solo. 
Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier berganda selengkapnya 
ada pada lampiran dan selanjutnya dijelaskan pada tebel berikut ini : 
Tabel 4.14 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.15. diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai 
berikut: 
Y = 7,099+0,525X1+0,130X2+3,762e 
Interprestasi : 
a. Nilai konstanta dalam model regresi ini sebesar 7,099, artinya jika 
variabel sikap (atittude) dan kesadaran (awareness) dianggap konstan, 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
 (Constant) 7,099 3,762  1,887 ,070 
1 Sikap karyawan ,525 ,193 ,452 2,726 ,011 
 
Kesadaran karyawan ,130 ,084 ,258 1,555 ,132 
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maka nilai implementasi green banking di BNI Syariah nilainya 
sebesar 7,099. 
b. Koefisien regresi variabel sikap (attitude) (X1) bernilai positif sebesar 
0,525. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan nilai variabel sikap 
(attitude) satu-satuan, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan 
maka nilai variabel implementasi green banking akan naik sebesar 
0,525. 
c. Koefisien regresi variabel kesadaran (awareness) (X2) bernilai positif 
sebasar 0,130. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan nilai variabel 
kesadaran satu-satuan, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan 
maka nilai variabel implementasi green banking akan naik sebesar 
0,130. 
4.7.1 Uji t (uji hipotesis) 
Uji t adalah suatu sarana pengujian untuk mengetahui apakah variabel 
independen secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Hasil pengjujian Uji t adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.15 
Hasil Uji Hipotesis (Uji T) 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
 (Constant) 7,099 3,762  1,887 ,070 
1 Sikap karyawan ,525 ,193 ,452 2,726 ,011 
 Kesadaran karyawan ,130 ,084 ,258 1,555 ,132 
Sumber: Data diolah, 2019 
Dari hasil perhitungan didapatkan nilai t hitung sebesar 2,726 
sedangkan t tabel sebesar 2,006 atau thitung > ttabel, nilai probabilitas 
signifikansi untuk variabel sikap (atittude) sebesar 0,011 di bawah 0,05 atau 
0,011 < 0,05. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa H0 ditolak 
dan H1 diterima, artinya bahwa variabel sikap (atittude) berpengaruh positif 
signifikan terhadap implementasi green banking. 
Variabel kesadaran (awareness) diperoleh nilai t hitung sebesar 1,555 
sedangkan t tabel sebesar 2,006 atau thitung < ttabel, nilai probabilitas 
signifikasi untuk variabel kesadaran (awareness) sebesar 0,132 diatas 0,05 
atau 0,132 > 0,05. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa H0 
diterima dan H2 ditolak, artinya bahwa variabel kesadaran (awareness) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap implementasi green banking. 
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4.4 Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
4.1.1 Pengaruh Sikap (attitude) Karyawan terhadap Implementasi Green 
Banking. 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa sikap 
(attitude) karyawan berpengaruh terhadap implementasi green banking. 
Dalam hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa sikap (attitude) 
karyawan berpengaruh signifikan terhadap implementasi green banking 
yang berarti hipotesis pertama diterima. Hasil penelitian ini dapat dilihat 
pada hasil uji t yang memperlihatkan bahwa nilai t hitung (2,726) lebih 
besar dari t tabel (2,006) dengan nilai probabilitas sebesar 0,011 yang berarti 
lebih kecil dari 0,05.  
Pada penelitian terdahulu Upik Selly Meylasari dan Ika Nurul Qamari 
(2017) yang berjudul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Knowledge 
Sharing Dalam Implementasi E-learning”, variabel sikap (attitude) 
karyawan adalah 4,29. Nilai tersebut berada pada interval 4,21-5,00 dengan 
kategori sangat tinggi. Berbeda dengan hasil uji parsial yang menunjukkan 
bahwa variabel sikap karyawan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
knowledge sharing dalam implementasi e-learning. 
4.2.1 Pengaruh Kesadaran (awareness) Karyawan terhadap Implementasi 
Green Banking. 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa kesadaran 
(awareness) karyawan berpengaruh terhadap implementasi green banking. 
Namun dalam pengujian hipotesis menunjukan bahwa kesadaran 
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(awareness) karyawan tidak berpengaruh signifikan terhadap implementasi 
green banking yang berarti hipotesis kedua ditolak. Hasil penelitian ini 
dapat dilihat pada hasil uji t yang memperlihatkan bahwa nilai t hitung 
(1,555) lebih kecil dari t tabel (2,006) dengan nilai probabilitas sebesar 
0,132 yang berarti lebih besar dari 0,05. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sikap (atittude) 
dan kesadaran (awareness) terhadap implementasi green banking di BNI 
Syariah kantor cabang Solo. Dari rumusan masalah yang diajukan, dan 
berdasarkan analisis data yang dilakukan serta pembahasan yang telah 
dijelaskan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sikap (atittude) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
implementasi green banking. Hasil penelitian ini dapat dilihat pada 
hasil uji t yang memperlihatkan bahwa nilai t hitung (2,726) lebih 
besar dari t tabel (2,006) dengan nilai probabilitas sebesar 0,011 yang 
berarti lebih kecil dari 0,05. 
2. Kesadaran (awareness) tidak berpengaruh terhadap implementasi 
green banking. Hasil penelitian ini dapat dilihat pada hasil uji t yang 
memperlihatkan bahwa nilai t hitung (1,555) lebih kecil dari t tabel 
(2,006) dengan nilai probabilitas sebesar 0,132 yang berarti lebih 
besar dari0,05. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Adapun 
keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Kuesioner yang disebar dalam penelitian ini sebanyak 53 kuesioner 
kepada karyawan BNI Syariah kantor cabang Solo. Jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian dapat mempengaruhi hasil penelitian. 
2. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan kuesioner. Adapun keterbatasan penelitian dengan 
menggunakan kuesioner yaitu terkadang jawaban yang diberikan oleh 
responden tidak menunjukkan keadaan yang sesungguhnya, sehingga 
berpengaruh pada hasil uji hipotesis. 
3. Keterbaatasan penelitian ini dalam waktu serta kemampuan peneliti, 
sehingga hasilnya hanya sebatas pada kemampuan deskripsi. 
5.3 Saran-Saran 
Dengan melihat kesimpulan dan keterbatasan yang telah dikemukakan 
diatas, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Dalam penelitian ini hanya dapat mengumpulkan 53 responden. 
Meskipun jumlah sampel ini sudah sesuai dengan teknik pengambilan 
jumlah sampel yang dijelaskan oleh Sugiyono (2014). Namun, 
diharapkan penelitian berikutnya dapat menggunakan sampel yang 
lebih banyak lagi. 
2. Sebaiknya penelitian selanjutnya menggunakan objek penelitian lebih 
dari satu perusahaan, maka lebih baik pula apabila menggunakan 
objek penelitian lebih dari satu bank syariah. 
3. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel independen 
lainnya yang mungkin lebih mendukung implementasi green banking. 
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Lampiran 1 
Kuesioner Penelitian 
Petunjuk pengisian kuesioner: 
Jawablah pertanyaan berikut dengan mengisi jawaban atau memberikan tanda 
centang (√) pada kotak yang tersedia di bawah ini! 
A. Identitas Responden 
Nama : 
Umur : 
Jenis kelamin : (  ) Laki-laki, (  ) Perempuan 
Pendidikan terakhir : (  ) Diploma, (  ) S1, (  ) S2 
B. Sikap (attitude) Karyawan terhadap Implementasi Green Banking 
(X1) 
Berikut ini terdapat pernyataan-pernyataan tentang sikap karyawan 
terhadap implementasi green banking. Bacalah setiap pernyataan tersebut, 
dengan memberikan tanda centang (√) pada salah satu alternatif jawaban 
yang disediakan. Adapun lima pilihan jawaban pada setiap pernyataan 
memiliki arti sebagai berikut : 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
KS  : Kurang Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
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No. Item Pernyataan Tanggapan Responden 
SS S KS TS STS 
1 Bank memiliki proyek ramah lingkungan      
2 Bank memiliki segmentasi nasabah yang 
peduli lingkungan 
     
3 Bank mempromosikan green economic 
ke nasabah 
     
4 Green banking memberikan manfaat 
dalam efisiensi biaya 
     
5 Investasi bank kepada usaha ramah 
lingkungan membuat bank menjadi 
untung 
     
 
C. Kesadaran (awareness) Karyawan terhadap Implementasi Green 
Banking (X2) 
No. Item Pertanyaan Tanggapan Responden 
SS S KS TS STS 
1 Pernah mendengar istilah 
green banking 
     
2 Bank berorientasi kepada 
lingkungan 
     
3 Menerapkan online banking      
4 Menerapkan Solar Powered 
ATM’s 
     
5 Menggunakan e-billing      
6 Memperhatikan aspek 
lingkungan dalam 
pemberian kredit/ 
pembiayaan 
     
7 Memberi informasi dan 
mempromoskan green 
banking kepada nasabah 
     
8 Bank menerapkan paperless      
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program 
9 Promosi dan himbauan 
hemat energi telah dilakukan 
bank 
     
10 Pengembangan SDM 
dengan e-learning 
     
11 Kebijakan penghematan 
penggunaan kertas 
     
12 Mengerti tentang 
Sustainability Reporting 
     
 
 
D. Implementasi Green Banking (Y) 
 
 
No. 
 
Item Pernyataan 
Tanggapan Responden 
Dilaksanakan Dalam 
proses 
Jarang 
dilaksanakan 
Tidak 
dilaksanakan 
Tidak 
tahu 
1 Bank 
menggunakan 
lampu hemat 
energi 
     
2 Bank 
menggunakan 
suhu AC sesuai 
kondisi 
     
3 Mematikan 
peralatan listrik 
yang tidak 
terpakai 
     
4 Bank 
memanfaatkan 
kertas bekas 
     
5 Bank 
melakukan print 
double sided 
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Lampiran 2 
Input Data Regresi Variabel Sikap (attitude) (X1) 
 No. SK1  SK2  SK3  SK4  SK5  TSK  
 1 5 5 4 4 5 23 
 2 5 5 5 5 5 25 
 3 4 4 4 4 5 21 
 4 5 5 5 5 5 25 
 5 4 2 4 5 5 20 
 6 3 3 3 5 5 19 
 7 3 3 3 5 5 19 
 8 5 5 5 5 5 25 
 9 5 5 5 4 4 23 
 10 3 2 4 5 5 19 
 11 5 5 4 5 5 24 
 12 4 2 4 5 5 20 
 13 4 4 4 5 5 22 
 14 5 5 5 4 4 23 
 15 5 5 5 5 5 25 
 16 5 5 5 5 5 25 
 17 5 5 5 5 5 25 
 18 5 5 5 5 5 25 
 19 5 5 5 5 5 25 
 20 3 5 5 5 5 23 
 21 5 5 5 5 5 25 
 22 5 2 3 5 4 19 
 23 5 5 5 5 5 25 
 24 5 5 5 3 3 21 
 25 5 5 5 5 3 23 
 26 5 5 4 5 5 24 
 27 5 5 5 3 3 21 
 28 5 5 5 5 5 25 
 29 4 4 4 5 5 22 
 30 4 4 4 5 5 22 
 31 4 4 4 5 5 22 
 32 3 3 3 5 5 19 
 33 5 5 5 5 5 25 
 34 5 5 5 4 4 23 
 35 5 5 5 5 5 25 
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 36 3 3 4 3 5 18 
 37 5 5 5 5 5 25 
 38 5 5 5 5 5 25 
 39 3 3 4 4 4 18 
 40 5 5 5 5 5 25 
 41 5 5 5 5 5 25 
 42 5 5 5 5 5 25 
 43 4 3 3 5 5 20 
 44 4 4 4 5 5 22 
 45 4 4 4 5 5 22 
 46 5 4 5 5 5 24 
 47 5 5 5 5 5 25 
 48 4 4 4 5 5 22 
 49 5 5 5 5 5 25 
 50 4 4 4 4 4 20 
 51 5 5 5 5 5 25 
 52 4 3 3 3 3 16 
 53 3 5 5 5 5 23 
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Lampiran 3 
Input Data Regresi Variabel Kesadaran (awareness) (X2) 
No. KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 KK6 KK7 KK8 KK9 KK10 KK11 KK12 TKK 
1 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 
2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 34 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 46 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
7 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 
8 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 49 
9 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 50 
10 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 
11 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 
12 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 57 
13 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 58 
14 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 53 
15 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 51 
16 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 58 
17 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 51 
18 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 
19 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 59 
20 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 51 
21 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 
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22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
23 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 
24 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
27 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 58 
28 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
30 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 51 
31 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 
32 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 
33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 34 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 46 
36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
37 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 
38 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 49 
39 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 50 
40 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 
41 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 
42 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 57 
43 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 58 
44 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 53 
45 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 51 
46 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 58 
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47 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 51 
48 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 
49 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 59 
50 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 51 
51 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 
52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
53 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 
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Lampiran 4 
Input Data Regresi Variabel Implementasi Green Banking (Y) 
 No. IGB1  IGB2  IGB3  IGB4 IGB5 TIGB 
 1 4 5 5 5 5 24 
 2 5 5 5 5 5 25 
 3 4 5 5 5 4 23 
 4 5 5 4 5 4 23 
 5 5 5 3 5 5 23 
 6 5 5 5 3 4 22 
 7 5 5 5 5 3 23 
 8 5 5 5 5 5 25 
 9 4 4 5 5 5 23 
 10 5 5 3 2 3 18 
 11 5 5 5 5 5 25 
 12 5 5 4 4 4 22 
 13 5 5 5 5 5 25 
 14 4 4 4 4 4 20 
 15 5 5 5 5 5 25 
 16 5 5 5 5 5 25 
 17 5 5 5 5 5 25 
 18 5 5 5 5 5 25 
 19 5 5 5 5 5 25 
 20 5 5 5 5 5 25 
 21 5 5 5 5 5 25 
 22 5 4 5 5 5 24 
 23 5 5 4 5 5 24 
 24 3 3 5 5 5 21 
 25 5 3 5 4 5 22 
 26 5 5 5 5 5 25 
 27 3 3 5 5 5 21 
 28 5 5 5 5 5 25 
 29 5 5 5 5 5 25 
 30 5 5 5 5 5 25 
 31 5 5 5 5 5 25 
 32 5 5 2 3 3 18 
 33 5 5 4 5 5 24 
 34 4 4 5 5 5 23 
 35 5 5 5 5 5 25 
 36 3 5 5 5 5 23 
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 37 5 5 5 5 5 25 
 38 5 5 5 5 5 25 
 39 4 4 5 5 5 23 
 40 5 5 5 5 5 25 
 41 5 5 5 5 5 25 
 42 5 5 5 5 5 25 
 43 5 5 2 3 3 18 
 44 5 5 5 5 5 25 
 45 5 5 5 5 5 25 
 46 5 5 5 5 5 25 
 47 5 5 5 5 5 25 
 48 5 5 5 5 5 25 
 49 5 5 5 5 5 25 
 50 4 4 5 5 5 23 
 51 5 5 5 5 5 25 
 52 3 3 5 5 5 21 
 53 5 5 5 5 5 25 
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Lampiran 5 
Tabulasi Data Responden 
No. Jenis Kelamin Usia Tingkat Pendidikan 
1 WANITA 23 Tahun S1 
2 WANITA 25 Tahun S1 
3 PRIA 27 Tahun S1 
4 WANITA 23 Tahun DIPLOMA 
5 WANITA 39 Tahun SI 
6 WANITA 45 Tahun S2 
7 PRIA 28 Tahun S1 
8 PRIA 25 Tahun S1 
9 WANITA 26 Tahun DIPLOMA 
10 PRIA 22 Tahun S1 
11 PRIA 23 Tahun DIPLOMA 
12 WANITA 25 Tahun S1 
13 WANITA 26 Tahun S1 
14 WANITA 24 Tahun S1 
15 PRIA 20 Tahun DIPLOMA 
16 WANITA 21 Tahun S1 
17 WANITA 23 Tahun S1 
18 WANITA 22 Tahun S1 
19 WANITA 25 Tahun S1 
20 WANITA 27 Tahun S1 
21 PRIA 28 Tahun S1 
22 WANITA 21 Tahun DIPLOMA 
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23 PRIA 23 Tahun S1 
24 WANITA 24 Tahun S1 
25 WANITA 26 Tahun S1 
26 PRIA 27 Tahun S1 
27 WANITA 29 Tahun S1 
28 WANITA 22 Tahun S1 
29 WANITA 24 Tahun S1 
30 WANITA 25 Tahun S1 
31 PRIA 30 Tahun S1 
32 PRIA 48 Tahun S1 
33 WANITA 35 Tahun S1 
34 WANITA 19 Tahun SMA 
35 WANITA 27 Tahun S1 
36 PRIA 29 Tahun S1 
37 WANITA 35 Tahun S1 
38 WANITA 20 Tahun S1 
39 WANITA 45 Tahun S1 
40 PRIA 28 Tahun S1 
41 PRIA 30 Tahun S1 
42 WANITA 29 Tahun S1 
43 PRIA 25 Tahun S1 
44 PRIA 20 Tahun SMA 
45 WANITA 27 Tahun S1 
46 WANITA 30 Tahun S1 
47 WANITA 25 Tahun S1 
48 PRIA 31 Tahun S1 
49 PRIA 29 Tahun S1 
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50 WANITA 20 Tahun DIPLOMA 
51 WANITA 29 Tahun S1 
52 WANITA 25 Tahun S1 
53 WANITA 30 Tahun S1 
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Lempiran 6 
Tabel 4.1 
Jenis kelamin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.2 
Usia Responden 
 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
20 s.d 29 35 66,03 66,03 66,03 
30 s.d 39                  13 24,52 24,52 100,0 
Valid     
40 s.d 49 4 7,54 7,54  
Total 53 100,0 100,0 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
 
Pria 18 33,3 33,3 33,3 
Valid Wanita 35 66,7 66,7 100,0 
 
Total 53 100,0 100,0 
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Tabel 4.3 
Tingkat Pendidikan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Diploma 6 11,32 11,32 11,32 
S1 46 86,79 86,79 86,79 
Valid     
S2 1 1,01 1,01 100,0 
Total 53 100,0 100,0 
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Lampiran 7 
Uji Instrumen 
Uji validitas variabel sikap (attitude) (X1) 
Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 
S1 0,737           0,265 Valid 
S2 0,843 0,265 Valid 
S3 0,846 0,265 Valid 
S4 0,483 0,265 Valid 
S5 0,388 0,265 Valid 
 
Uji validitas variabel kesadaran (awareness) (X2) 
Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 
K1 0,783            0,265 Valid 
K2 0,561 0,265 Valid 
K3 0,663 0,265 Valid 
K4 0,952 0,265 Valid 
K5 0,687 0,265 Valid 
K6 0,637 0,265 Valid 
K7 0,952 0,265 Valid 
K8 0,952 0,265 Valid 
K9 0,952 0,265 Valid 
K10 0,960 0,265 Valid 
K11 0,952 0,265 Valid 
K12 0,952 0,265 Valid 
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Uji validitas variabel implementasi green banking (Y) 
Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 
IG1 0,402 0,265 Valid 
IG2 0,429 0,265 Valid 
IG3 0,722 0,265 Valid 
IG4 0,778 0,265 Valid 
IG5 0,744 0,265 Valid 
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Uji reliabilitas 
Uji reliabelitas variabel attitude (X1) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,692 5 
 
Uji reliabelitas variabel awareness (X2) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,955 12 
  
Uji reliabelitas variabel implementasi green banking (Y) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,598 5 
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